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Pelumas merupakan sarana pokok dari mesin untuk dapat bekerja secara optimal, dan  
memberikan pelumas yang salah dapat mengakibatkan mesin mengalami kerusakan.  
Sedangkan Viskositas (Viscosity), adalah suatu angka yang menyatakan besarnya 
perlawanan/hambatan dari suatu bahan cair untuk mengalir atau ukuran besarnya tahanan 
geser dar ibahan cair.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh temperatur terhadap nilai 
viscositas dari masing-masing pelumas (meditran, castrol dan penzoil).  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai viscositas dari masing – masing  minyak 
pelumas selalu menurun apabila temperatur dinaikkan. Viscositas minyak pelumas akan 
menurun apabila temperatur dinaikkan. Minyak pelumas merk Penzoil pada temperatur 280C 
(6,513 dyne.s/cm3) ke temperatur 1000C (1,065 dyne.s/cm3) terjadi penurunan sebesar 
83.11%, untuk merk Meditran pada temperatur 280C (6,173 dyne.s/cm3) ke temperatur 1000C 
(1,039 dyne.s/cm3), penurunan sebesar 83.17 % dan untuk merk Castrol pada temperatur 
280C (5,475 dyne.s/cm3) ke temperatur 1000C (1,034 dyne.s/cm3), penurunan sebesar   
81.11%. Jadi hasil pengujian menunjukkan bahwa minyak pelumas merk Castrol lebih baik 
dari ketiga merk yang digunakan.  
 
Kata kunci:  Temperatur, Viscositas, Minyak Pelumas 
 
PENDAHULUAN 
a. Latar  Belakang  
Efisiensi dan efektifitas kinerja mesin 
kendaraan bermotor, dalam industri 
otomotif, sangat dipengaruhi oleh kondisi 
minyak pelumas yang digunakan.Salah satu 
parameter penting yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas minyak pelumas adalah 
viskositas. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan 
tentang pelumasa dalah viskositasnya 
(kekentalan), sifat ini dimiliki oleh setiap zat 
cair.Viskositas dari pelumas bervariasi 
dengan adanya perubahan temperatur, dalam 
kenyataannya suatu fluida umumnya akan 
mengalami penurunan nilai viskositas 
dengan adanya kenaikan temperatur. Setelah 
temperatur kembali seperti semula atau 





dingin ,Viskositas tidak kembali naik seperti 
semula, tetapi turun sedikit demi sedikit, 
sehingga pada akhirnyaViskositasnya tidak 
memenuhi syarat lagi.  
Perubahan nilai viskositas terhadap 
kenaikan suhu merupakan suatu hal yang 
penting untuk dipertimbangkan di dalam 
berbagai jenis penerapan minyak pelumas 
(oli). Oli yang ideal adalah oli yang nilai 
viskositasnya cukup untuk menghidupkan 
mesin secara mudah serta memiliki nilai 
yang tidak banyak berubah pada saat suhu 
operasi mesin naik. 
Dalam kaitannya dengan perubahan 
nilai viskositas karena pengaruh suhu atau 
temperatur pada minyak pelumas, dikenal 
dengan istilah index viskositasya itu untuk 
mengetahui apakah minyak pelumas tersebut 
mudah atau tidak dipengaruhi oleh 
temperatur. Untuk mengetahui harga index 
viskositas minyak pelumas haruslah dicari 
terlebih dahulu viskositas dari minyak 
pelumas itu sendiri. 
Sifat dari minyak pelumas yang perlu 
kita perhatikan adalah kekentalan (viscositas) 
. Biasanya kekentalan minyak pelumas diuji 
pada temperatur 210 0 F dan dinyatakan 
dalam bilangan SAE (society of automobile 
engineer), misalnya SAE 30, SAE 40 dan 
seterusnya.    Dan untuk pengujian yang 
dilakukan pada 0 0 F, menggunakan  kode 
SAE 20 W dan seterusnya.  
Kekentalan (viscositas) minyak 
pelumas selalu berubah menurut perubahan 
temperatur, sehingga minyak pelumas yang 
baik adalah minyak pelumas yang tidak 
terlalu peka terhadap perubahan temperatur. 
Minyak pelumas harus mempunyai 
sifat melumasi yang cukup baik yakni 
dengan membasahi permukaan logam, hal ini 
berarti dalam segala keadaan akan selalu 
terdapat lapisan minyak pelumas pada 
permukaan bagian mesin yang bersentuhan . 
 
b. Tinjauan Pustaka 
1. Viskositas 
Viskositas dapat dianggap sebagai 
gerakan di bagian dalam (internal) suatu 
fluida.Viskositas terdapat pada zat cair 
maupun gas, dan pada intinya merupakan 
gaya gesekan antara lapisan-lapisan yang 
bersisian pada fluida saat lapisan-lapisan 
tersebut bergerak satu melewati yang 
lainnya. Pada zat cair, viskositas terutama 
disebabkan oleh gaya kohesi antara molekul. 
Pada gas, viskositas muncul dari tumbukan 
antar molekul. 
Fluida yang berbeda memiliki besar 
viskositas yang berbeda, dan zat cair pada 
umumnya jauh lebih kentaldari gas. 
2. Minyak Pelumas (Oli) 
Oli merupakan media pendingin yang 
digunakan berdasarkan angka 





viscositasnya (μ).  Minyak pelumas sangat 
berkaitan erat dengan bahan yang akan 
dilumasi.  
 
3. Karakteristik Minyak Pelumas 
- Viscositas  dan index viscositas. 
Viscositas atau kekentalan dapat 
dianggap sebagai gesekan dibagian 
dalam suatu fluida. Dalam pemilihan 
viscositas minyak pelumas untuk mesin 
harus disesuaikan, untuk mencapai 
sirkulasi pelumas yang lancar dari kedua 
permukaan yang dilumasi dapat bergerak 
dengan bebas.  
Index viscositas (VI)  adalah angka yang 
menunjukkan kemampuan minyka 
pelumas untuk bertahan atau 
mempertahankan kekentalannya terhadap 
perubahan temperatur, dimana makin 
tinggi angka VI  suatu minyak pelumas 
maka makin stabil tingkat kekentalannya 
terhadap perubahan temperatur. 
 
𝑉𝐼 =  
𝐿 − 𝑈
𝐿 − 𝐻
 × 100% 
dimana : 
 L = viscositas pelumas standart 
 U = Viscositas dari pelumas yang 
diukur  
 VI-nya  dengan pemanasan sampai 
100 0C 
 H = Viscositas  pada 400 C 
Atau  dengan perhitungan sederhana 
dengan membagi angka viscositas pada 
400C dengan angka viscositas pada 
1000C dan apabila hasilnya  6  sampai 8 
maka VI-nya dapat dikategorikan baik. 
- Berat jenis (spesifik gravity) 
Berat jenis (ϒ) adalah berat benda tiap 
satuan volume pada temperatur dan 
tekanan tertentu  
- Flash point (titik nyala) dan pour point 
(titik beku) 
Flash point adalah suatu angka yang 
menyatakan temperatur terendah dari 
bahan bakar minyak dimana akan timbul 
penyalaan api sesaat, apabila pada 
permukaan tersebut didekatkan pada 
nyala api. Sedangkan pour pint adalah 
suatu angka yang menyatakan temperatur 
terendah dari minyak pelumas sehingga 
minyak tersebut masih dapat mengalir 
karena gaya gravitasi.  
- Total base number (TBN) 
TBN  merupakan angka  kadar basa atau 
ukuran kemampuan minyak pelumas 
menetralisir asam kuat (sulfat) yang 
terjadi dari proses pembakaran dalam 
silinder. 
- Total acid number (TAN)  
TAN menunjukkan tingkat keasaman 
organik yang dimiliki minyak pelumas , 
atau ukuran tingkat oksidasi dari minyak 
pelumas 
 





- Detergancy dan dispersan 
Detergancy merupakan kemampuan 
minyak pelumas untuk membersihkan 
dinding atau permukaan dari kotoran 
yang timbul dari hasil pembakaran, 
sedangkan dispersan merupakan 
kemampuan minyak pelumas untuk 
mengurai atau memisahkan kotoran dari 
hasil pembakaran. 
 
4. ViskositasMinyak Pelumas (Oli) 
Salah satu faktor terpenting yang harus 
dimiliki oleh minyak pelumas adalah 
vikositasnya.Jika viskositas minyak pelumas 
rendah maka minyak pelumas tersebut akan 
mudah terlepas akibat besarnya tekanan dan 
kecepatan dari bagian-bagian yang bergerak 
dan saling bergesekan tersebut. Dan jika 
minyak pelumas menjadi terlepas karenanya, 
maka akan menimbulkan gesekan antara 
logam dengan logam secara langsung yang 
berarti memperbesar gesekan dan 
mempercepat keausan dari bagian bagian 
yang bergerak tersebut (Hidayat, 2008). 
 
5. Pengaruh Suhu terhadapViskositas 
Sifat yang disebut viskositas fluidaini 
merupakan ukuran ketahanan sebuah fluida 
terhadap deformasi atau perubahan 
bentuk.Viskositas suatu gas bertambah 
dengan naiknya temperatur, karena makin 
besarnya aktivitas molekul erketika 
temperatur meningkat. Sedangkan pada zat 
cair, jarak antar molekul jauh lebih kecil di 
banding pada gas, sehingga kohesi moleculer 
disitu kuat sekali. Peningkatan temperature 
mengurangi kohesi molekuler dan ini 
diwujudkan berupa berkurangnya viskositas 
fluida (Olson, 1993: 21). 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian inipengukuran 
viskositas menggunakan metode viskometer 
bola jatuh yang peralatannya cukup 
sederhana. 
Penelitian ini di laksanakan pada 
Laboratorium Jurusan Teknik Mesin 
Fakultas Teknik Universitas  Musamus. 
a. Alat dan Bahan : 
Alat : 
1. Gelas ukur 
2. Electronik balance 
3. Stop Watch 
4. Jangka Sorong 
5. Mistar Baja 
6. Thermometer 
7. Bola Baja. 
Bahan : 
1. Minyak pelumas merk Mediteran SAE 40  
2. Minyak pelumas merk Penzoil SAE 40 




















  Gambar 1. Skema Peralatan Pengujian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil pengujian dan perhitungan 
diperoleh bahwa  nilai viscostas dari ketiga 
merk minyak pelumas yang diuji 
menunjukkan perubahan sering dengan 
bertambahnya temperatur. 
 
Data Awal : 
a. Massa bola : 2.0 gr 
b. Percepatan Gravitasi  : 981 cm/det2 
c. Temperatur Ruangan  : 280C 
d. Diameter Bola  : 0.89 cm 
e. Volume Bola : 0.369 cm3 
f. Berat jenis Bola :7.78708 gr/cm 2 
g. Tinggi Tabung  : 34.8 cm 
h. Berat jenis pelumas pada To : 
1. Penzoil  : 0.8795 gr/cm3 
2. meditran : 0.8752 gr/cm3 
3. Castrol : 0.8909 gr/cm3 
i. Berat bola  : 2819.76 dyne 
Hasil pengamatan dan hasil perhitungan dari 
masing – masing merk minyak pelumas yang 
diujikan, seperti yang disajikan dalam tabel-
– tabel berikut : 
 




Waktu (t) (dtk) 
Penzoil Meditran Castrol 
1. 28 0.95 0.90 0.80 
2. 40 0.70 0.75 0.60 
3. 60 0.50 0.44 0.45 
4. 80 0.31 0.30 0.35 
5. 100 0.15 0.15 0.15 
 
Untuk menghitung Berat Jenis minyak 
pelumas pada temperatur tertentu : 
𝛾𝑡 =  𝛾𝑡𝑜 − 0,00063 (𝑡 − 𝑡0) 
 
Gaya apung  (B): 
𝐵 =  
4
3
(𝜋. 𝑟3. 𝛾). 𝑔 
Kecepatan bola : 





𝜇 =  
𝑊 − 𝐵
6. 𝜋. 𝑟. 𝑉
  . 𝑓 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan untuk minyak 
















1. 28 0.8795 318.312 36.63 6.513 
2. 40 0.8714 315.381 49.71 4.805 
3. 60 0.8587 310.784 69.6 3.438 
4. 80 0.8450 307.09 112.25 2.134 
5. 100 0.6315 228.55 232 1.065 
 
 





Tabel 3 . Hasil perhitungan untuk minyak 

















1. 28 0.8752 316.756 36.67 6.173 
2. 40 0.8674 313.933 46.6 5.128 
3. 60 0.8547 309.336 79.09 3.027 
4. 80 0.8415 304.559 116 2.068 
5. 100 0.8286 299.890 323 1.039 
 
Tabel 4.  Hasil perhitungan untuk minyak 
















1. 28 0.8909 322.438 43.5 5.475 
2. 40 0.88334 319.723 58 4.11 
3. 60 0.87074 315.141 77.33 3.089 
4. 80 0.85814 310.581 99.42 2.406 




Grafik 1. Hubungan antara Viskositas 
dengan temperatur 
Berdasarkan tabel perhitungan dan 
grafik diatas terlihat bahwa nilai viskositas 
dari masing – masing merk minyak pelumas 
mengalami penurunan sering dengan 
peningkatan temperatur, atau dengan kata 
lain viskositas berbanding terbalik dengan 
temperatur. 
Hal ini disebabkan oleh semakin 
merenggangnya  molekul – molekul dalam 
minyak pelumas yang mengakibatkan ikatan 
antara molekul semakin  kecil  yang 
membuat viscositanya menurun  (semakin 
encer). 
 Dengan viscositas yang semakin 
menurun menyebabkan kecepatan bola baja 
turun ke dasar gelas ukur semakin cepat atau 
kecepatan bola baja yang dijatuhkan kedalam 
minyak pelumas akan berbanding lurus 
dengan peningkatan temperatur. 
 Dan untuk  berat jenis minyak 
pelumas juga mengalami penurunan seiring 
dengan kenaikan temperatur.  Sedangkan 
untuk gaya apa dari masing masing  merk 
minyak pelumas yang di uji juga mengalami 
penurunan seiring peningkatan temperatur 
atau berat jenis dan gaya apung berbandig 




Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan dari hasil perhitungan  maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 





1. Viscositas minyak pelumas akan menurun 
apabila temperatur dinaikkan. Minyak 
pelumas merk Penzoil pada temperatur 
280C (6,513 dyne.s/cm3) ke temperatur 
1000C (1,065 dyne.s/cm3) terjadi 
penurunan sebesar 83.11%, untuk merk 
Meditran pada temperatur 280C (6,173 
dyne.s/cm3) ke temperatur 1000C (1,039 
dyne.s/cm3), penurunan sebesar 83.17 % 
dan untuk merk Castrol pada temperatur 
280C (5,475 dyne.s/cm3) ke temperatur 
1000C (1,034 dyne.s/cm3), penurunan 
sebesar   81.11%. 
2. Dari hasil pengujian terlihat bahwa 
minyak pelumas merk Castrol paling baik 
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